BAB IV

KESIMPULAN

Tutur Sinangling merupakan sebuah karya tari yang dihasilkan dari
penuangan ide-ide kreatif dan garapan yang dilatarbelakangi oleh nilai-nilai sosial
masyarakat berdasarkan pengalaman pribadi koreografer dalam bersosialisasi
dengan lingkungannya. Lingkungan masyarakat dengan berbagai kemajemukan
jenis dan karakter manusia menjadi dasar untuk bahan pemikiran. Manusia dengan
berbagai segala problematikanya menjadi tema yang menarik dalam berbagai
kondisi kekinian sehingga selalu aktual menjadi pokok bahasan sebuah karya seni
yang mudah dipahami khalayak melalui berbagai media bahasa untuk
penyampaiannya.

Materi di ataslah kemudian yang menjadi modal koreografer untuk
menyampaikan gagasan dalam sebuah pertunjukan di atas pentas. Sehingga
penonton nantinya mendapatkan ~sesuatn yang menarik untuk dinikmati,
didiskusikan dan menjadi bahan perenungan seusai menonton pertunjukan
nantinya.

Koreografer menciptakan sebuah karya tari dengan mengangkat tema perjalanan
hidup seorang manusia yang tak bisa lepas cinta dan doa dari sang ibunya, sebagai
sosok yang rela mengalirkan darahnya demi sebuah kehidupan baru. Setiap
tangisnya, sentuhannya, kata-kata dan lagunya selalu mengandung doa dan pesan
luht?r untuk kehidupan sang anak nantinya.

Karya tari ini diberi judul Tutur Sinangling yang mengandung arti; kata-kata

(mengandung pesan ) yang diperhalus, diperindah ( dalam sebuah tembang ).
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Karya tari yang terinspirasi dari syair tembang Asmarandana pl.nem ini
diciptakan dengan harapan agar kita kembali mengingat akan kekayaan budaya
tradisi kita yang menyimpan banyak sekali nilai historis dan petuah hidup yang
bernilai luhur dan dapat dijadikan sebagai cermin kehidupan kita nantinya.

Segala keterbatasan dan kekurangan koreografer dan para pendukungnya tidaklah
menjadi penghalang untuk terus berusaha mencari solusi untuk kelancaran sebuah
pertunjukan nantinya. Koreografer selalu dengan terbuka menerima segala
masukan berupa kritik dan saran dari berbagai pihak dengan maksud sebagai
bahan pertimbangan untuk kemungkinan-kemungkinan lain. Selain karya tari ini
sebagai sebuah ujian akhir akademis, tapi juga merupakan ajakan untuk memiliki
sikap dan tindakan dalam berkehidupan, membangun dan menanamkan nilai

hidup yang diwujudkan dalam takaran nilai sosial.
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